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Kegiatan pembenihan ikan kakap putih di Balai Besar Perikanan Budidaya
Laut Lampung terdiri dari pemeliharaan induk, pemijahan, pemeliharaan larva,
pemanenan larva, pemeliharaan benih, dan pemanenan benih. Wadah yang
digunakan untuk pemeliharaan induk adalah bak fiber berbentuk bulat yang
berdiameter 3,6 m dan tinggi 1,5 m dengan kapasitas sebesar 15.000 L. Induk ikan
kakap putih diberi makan secara sekenyangnya atau disebut dengan at satiation.
Permberian pakan dilakukan dengan frekuensi satu kali sehari dengan FR 3%.
Pakan alami yang diberikan berupa ikan segar seperti ikan kuniran Upeneus
moluccensis, sementara untuk pakan buatan yang diberikan yaitu berupa pelet
tenggelam yang berbentuk bulat dengan ukuran 20 mm.

Seleksi induk dilakukan dengan teknik stripping dan teknik kanulasi.
Pemijahan induk ikan kakap putih secara alami dan pemijahan berlangsung
secara massal. Sex ratio induk ikan kakap putih untuk memijah secara alami yaitu
dengan perbandingan 1:1. Pemanenan telur dilakukan dengan mengambil telur
mefAggunakan plankton net, telur dimasukkan ke wadah penetasan telur
bertpa boxcContainer yang berkapasitas 147 L, lalu dihitung total telurnya.
Pemeliharaansasva menggunakan wadah berupa bak.deton yang berkapasitas
10000 L. Pageai-penebaran-pemelinaraam tarvadi BBRBL . ampung adalah 5-10
ekor L-1. Pakan alami rotifer (Brachionus plicatilis) diberikan ketika larva
berumur D3-D10. Pemberian pakan alami Artemia sp. pada larva ikan kakap
putih dilakukan pada larva ikan kakap putih yang berumur D11-D23. Pakan
dengan ukuran 0,2 mm diberikan pada saat larva berumur D11-D22, selanjutnya
pemberian pakan dilakukan secara overlapping menggunakan pakan dengan
ukuran 0,31 mm saat larva telah berumur D17-D25, lalu saat larva berumur D20-
D30 dilakukan overlapping kembali menggunakan pelet dengan ukuran 0,48 mm.
Pengelolaan kualitas air antara lain, pengukuran kualitas air secara rutin,
pembersihan lingkungan budidaya dengan penyifonan, dan pergantian air.
Pemanenan larva ikan kakap putih dilakukan ketika larva telah berumur 30 hari
dengan ukuran 0,8-1 cm. Pemeliharaan benih dilakukan pada bak fiber berbentuk
persegi panjang yang berkapasitas 2000 L. Benih yang ditebar pada kegiatan
pembenihan adalah benih yang telah berumur 30 hari dan sudah berukuran 0,8-1
cm- Padat tebar benih ikan kakap putih adalah 2500 ekor m—3. Benih dengan
ukufan 1-1,5 cm diberi pelet ukuran 0,48 mm, benih dengan ukuran 1,5-2 cm
diberikan pakan pelet ukuran 0,63 mm, benih ukuran 2-3 cm diberikan pelet
ukuran 1,06 mm, benih ukuran 3-4 cm diberikan pakan dengan ukuran 1,06 mm,
dan-untuk benih dengan ukuran 4-5 cm diberikan pakan dengan ukuran 1,5 mm.
Pemberian pakan benih ikan kakap putih diberikan secara sekenyangnya (at
satiation). Pengelolaan kualitas air pada pembenihan yaitu dengan melakukan
penyifonan dan membuang air sebanyak 80% melalui saluran outlet wadah
pemeliharaan. Benih ikan kakap putih dipanen setelah mencapai ukuran 5-7 cm
ekior—1.



Wadah yang digunakan dalam kegiatan pembesaran ikan kakap putih di
BBPBL Lampung adalah Keramba Jaring Apung (KJA) yang berukuran 3 m x 3 m
x 3 m dengan ukuran mata jaring yaitu 1/4 inci. Pemasangan jaring dilakukan
dengan cara mengikatkan seluruh bagian sudut jaring menggunakan tali PE
(polyethylene), lalu dipasang pemberat dengan bobot 4-6 kg pada setiap bagian
sudut jaring. Ukuran ikan kakap putih yang ditebar pada wadah pembesaran
adalah ikan kakap putih yang berukuran 9-11 cm. Padat penebaran dalam satu
wadah pemeliharaan adalah 700-1000 ekor jaring—1. Pakan yang digunakan pada
pembesaran ikan kakap putih yaitu pakan pelet dengan jenis pakan tenggelam. FR
pemberian pakan pada pembesaran ikan kakap putih yaitu 2-3%. Frekuensi
pemberian pakan ikan kakap putih adalah 2 kali dalam sehari, yaitu pada waktu
pagi hari pukul 08.00 WIB dan sore hari pada pukul 14.00 WIB. Pakan diberikan
secara sekenyangnya. Pengelolaan kualitas air pada kegiatan pembesaran ikan
kakap putih di KJA BBPBL dilakukan dengan cara monitoring kualitas air
secara rutin yaitu satu minggu sekali dan pergantian jaring dilakukan setiap dua
minggu sekali. Hama yang biasanya menyerang adalah ikan predator yang berada
di luar wadah budidaya yaitu ular, burung pemangsa ikan, dan ubur-ubur.
Pencegahan yang dilakukan adalah dengan memasang penutup jaring. Jenis
penyakit yang menyerang ikan kakap putih pada fase pembesaran di KJA adalah
jenis penyakit parasitik yaitu Benedenia sp.. Pencegahan dengan cara melakukan
perendaman dengan air tawar setiap 1 kali dalam seminggu, perendaman
dilakukan selama 10-15 menit. Pemanenan dilakukan ketika ikan kakap putih

telah dipelihara selama 6 bulan, berkisar antara 500 g ekor—1,

Kegiatan pembenihan ikanrkakap putih di BBPBL Lampung menghasilkan
benih‘selanyak 46.500 ekor siklus—1."Dalam‘satu tahun ada 6 siklus, sehingga
dihasitkat-benih sehanyak 279,000 ekor| tahuniA- Benih yang dijual adalah
benih ukuran 7 cm dengan harga Rp3.500,00 ekor—!. Biaya investasi yang
dikeluarkan sebesar Rp492.808.800,00 dengan biaya penyusutan sebesar
Rp35.883.317,00. Biaya tetap yang dikeluarkan sebesar Rp301.520.729,00 dan
biaya variabelsebesar Rp105.420.000,00, berdasarkan biaya tersebut didapatkan
biaya totalsebesar Rp406.940.729,00. Penerimaan yang didapatkan pada kegiatan
pembenihan adalah Rp976.500.000,00, keuntungan sebesar Rp569.559.271,00.
R/C ratio didapatkan 2,3, payback period selama 0,8 tahun, HPP didapatkan
Rp1.458,00, BEP harga sebesar Rp335.023.032,00, dan BEP unitsebanyak 96.574
ekor.

Kegiatan pembesaran ikan kakap putih di BBPBL Lampung mengasilkan
ikan dengan bobot 500 g ekor—! sebanyak 3500 kg siklus—1. Ada 2 siklus
pembesaran dalam satu tahun sehingga dihasilkan ikan kakap putih sebanyak 7000
kg tahun—1. Ikan kakap putih dijual dengan harga Rp80.000,00 kg—1. Biaya
investasi yang dikeluarkan sebesar Rp156.390.250,00 dengan biaya penyusutan
sebesar Rp9.506.845,00. Biaya tetap yang dikeluarkan sebesar Rp151.080.035,00
dan biaya variabel sebesar Rp137.813.400,00, berdasarkan biaya tersebut
didapatkan biaya total sebesar Rp288.893.435,00. Penerimaan yang didapatkan
pada kegiatan pembesaran adalah Rp560.000.000,00 dengan keuntungan sebesar
Rp271.106.565,00. R/C ratio didapatkan 1,9, payback period selama 0,6 tahun,
HPP didapatkan Rp41.270,00, BEP harga sebesar Rp201.440.046,00, dan BEP
unit sebanyak 2505 ekor.
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